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ABSTRACT

Diabetes mellitus is a condition where the body does not produce enough insulin, which causes increased glucose
levels in the blood. The aim of this study was to determine the effect of Al-Qur'an murottal therapy on changes in
blood sugar levels of type 2 diabetes mellitus patients in the Tamalanrea Jaya Health Center working area,
Makassar City. This research uses the Quasy Experimental method with a Pretest-Posttest Without Control Group
Design approach. The population in this study were all sufferers of type 2 diabetes mellitus in January 2023,
totaling 112 respondents. Sampling used purposive sampling with a total sample of 30 respondents. Data were
collected using observation sheets and analyzed using the Wilcoxon Test. By using the Wilcoxon Test, the p value
= 0.010. Conclusion; The results of the study showed that there was an influence on blood sugar levels after Al-
Qur'an murottal therapy in the Tamalanrea Jaya Health Center Working Area, Makassar City.
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ABSTRAK

Diabetes melitus adalah kondisi saat tubuh tidak cukup untuk menghasilkan insulin yang menyebabkan
meningkatnya kadar glukosa dalam darah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh terapi murottal Al-
Qur’an terhadap perubahan kadar gula darah pasien diabetes melitus tipe 2 di wilayah Kerja Puskesmas
Tamalanrea Jaya Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan metode Quasy Experimental dengan pendekatan
Pretest-Postest Without Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini semua penderita diabetes melitus
tipe 2 pada bulan januari 2023 sebanyak 112 responden. Pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan dianalisa
menggunakan uji Wilcoxon Test. Dengan menggunakan uji Wilcoxon Test diperoleh nilai p=0,010. Kesimpulan;
hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh kadar gula darah sewaktu sesudah terapi murottal Al-Qur’an di
Wilayah Kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya Kota Makassar.

Kata Kunci; Kadar Gula Darah; Diabetes Melitus Tipe 2, Terapi Murottal Al-Qur’an
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Pendahuluan

Diabetes melitus tipe 2 adalah kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia, terjadi
karena kelainan kerja insulin, sekresi insulin atau kedua-duanya (Haskas, at al 2022). Diabetes melitus merupaka
penyakit kronis yang dapat menimbukan efek samping jika tidak ditangani secara efektif (Abrar et al. 2020).
Menurut Word Health Organization sekitar 422 juta orang diseluruh dunia menderita diabetes (WHO 2022).
Indonesia menjadi negara dengan jumlah penderita diabetes terbesar kelima di dunia dengan 19,5 juta warga
Indonesia berusia 20-79 tahun mengidap penyakit tersebut. (IDF, 2021). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2021 menunjukkan bahwa kasus Diabetes Melitus sebanyak 190.173 dan yang
menempati kasus tertinggi berada di Kota Makassar sebanyak 79.608 kasus (Dinkes Prov. Sulawesi Selatan,
2021).

Tingginya kadar glukosa darah serta risiko komplikasi membuat penderita diabetes melitus mengalami
kecemasan. (Semiardji dalam Andrean & Muflihatin, 2020). Salah satu terapi relaksasi yang bisa dilakukan adalah
relaksasi Murottal Al-Qur’an. Rangsangan suara murottal yang didengarkan oleh penderita diabetes melitus dapat
membantu meningkatkan pelepasan endorphin. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sartika et al (2020)
bahwa ada pengaruh pemberian terapi murottal Al- Qur’an dalam menurunkan kadar glukosa darah pada pasien
DM tipe 2 Di RSUD Dr.Rasidin Padang.

Berdasarkan jumlah data yang diperoleh dari buku registrasi di wilayah kerja puskesamas Tamalanrea pada
bulan agustus sampai oktober 2023 sebanyak 112 jiwa. Berdasarkan hasil wawancara dengan perawat pelaksana
pada saat pengambilan data awal didapatkan bahwa sebagian besar penderita Dabetes Melitus di wilayah kerja
Puskesmas Tamalanrea hanya memberikan obat farmakologi tanpa diberikan terapi non farmakologi seperti terapi
murottal Al-Qur’an. Maka dari itu penulis tertarik meneliti tentang pengaruh terapi murottal Al-Qur’an terhadap
perubahan kadar gula darah pasien diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya Kota Makassar.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian Quasi Experiment
dengan rancangan Pretest-Posttest without Control Group Design. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh
terapi murottal Al-Qur’an terhadap perubahan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe 2 di wilayah
Kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya Kota Makassar. Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di wilayah kerja
Puskesmas Tamalanrea Jaya Kota Makassar. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Desember sampai Januari
tahun 2024. Populasi dalam penelitian ini semua penderita diabetes melitus tipe 2 pada bulan oktober 2023
sebanyak 43 responden dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden.Instrumen dalam penelitian ini adalah
kuesioner data demografi, MP3 berisikan murottal surat Ar-Rahman, alat cekgula darah serta lembar observasi.
Durasi Intervensi murottal Al-Qur’an dilakukan selama lebih kurang 15 menit. Terapi Murottal dilakukan 2 kali
sehari,pada pagi dan sore selama 7 hari berturut-turut. Durasi dan frekwensi terapi ini merujuk pada penelitian
Sartika et al (2020). Peneliti melakukan follow up terapi murottal Al-Qur’an dengan mengingatkan masing-masing
responden via whatsaapp. Teknik pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan tahapan editing, coding,
dan tabulasi. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis Univariat dan bivariat. Uji yang
digunakan adalah Wilcoxon Test. Penelitian ini sudah lulus uji etik dengan nomor 225/STIKES-NH-KEPK-
XX11/2023 yang dikeluarkan pada tanggal 16 Desember 2023 sekolah tinggi ilmu Kesehatan nani hasanuddin.

Hasil

1. Karakteristik Responden
Tabel 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan karakteristik responden di wilayah kerja
puskesmas tamalanrea jaya kota makassar

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Presentase (%)
Umur
45-54 Tahun 9 30,0
56-60 Tahun 21 70,0
Jenis Kelamin
Laki-Laki 2 6,7
Perempuan 28 93,3
Pekerjaan
Wiraswasta 4 13,3
IRT 26 86,7
Tingkat Pendidikan
SD 17 56,7
SMP 4 13,3
SMA 6 20,0
Perguruan Tinggi 3 10,0
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Karakteristik Responden Frekuensi (n) Presentase (%)
Lama Menderita
<5 Tahun 13 43,3
> 5 Tahun 17 56,7
Terapi Yang Digunakan
OHO 28 93,3
Insulin 2 6,7
Total 30 100,0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 30 responden didapatkan frekuensi umur responden
terbanyak berada pada rentan umur 56-60 tahun sebanyak 21 responden (70,0%), dan rentan umur terendah
45-50 sebanyak 9 responden (30,0%). Berdasarkan jenis kelamin didapatkan frekuensi terbanyak yaitu
perempuan sebanyak 28 responden (93,3%), dan laki-laki sebanyak 2 responden (6,7%). Berdasarkan
pekerjaan menunjukkan bahwa dari frekuensi terbanyak yaitu IRT sebanyak 26 responden (86,7%), dan
Wiraswasta sebanyak 4 responden (13,3%). Berdasarkan tingkat Pendidikan frekuensi terbanyak yaitu
berpendidikan SD sebanyak 17 responden (56,7%), dan terendah tingkat pendidikan perguruan tinggi
sebanyak 3 responden (10,0%). Berdasarkan lama menderita frekuensi terbanyak yaitu >5 tahun sebanyak 17
responden (56,7%), dan <5 tahun sebanyak 13 responden 43,3%. Berdasarkan terapi yang digunakan
didapatkan frekuensi terbanyak 28 responden (93,3%) menggunakan OHO (Obat Hipoglikemik Oral). Dan
terendah sebanyak 2 responden (6,7%) menggunakan insulin.

2. Analisis Univariat
Tabel 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kadar gula darah sewaktu sebelum dan sesudah
terapi murottal al-qur’an di wilayah kerja puskesmas tamalanrea kota makassar

GDS PreTest Hari 1 Post Test Hari 4 Post Test Hari 7

N % n % N %

Normal 0 0,00 1 3,3 1 3,3
Pre-Diabetes 0 0,00 4 13,3 4 13,3
Hiperglikemia 16 53,3 14 46,7 16 53,3
Krisis Hiperglikemia 14 46,7 11 36,7 9 30,0
Total 30 100,0 30 100,0 30 100,0

Berdasarkan tabel 2 menu njukkan bahwa pada pre test hari 1 teringgi 16 responden (53,3%) termasuk
dalam kategori hiperglikemia dan terendah 14 responden (46,7%) dalam kategori krisis hiperglikemia. Pada
post test hari ke-4 tertinggi 14 responden (46,7%) dalam kategori hiperglikemia, dan terendah 1 responden
(3,3%) dalam kategori normal. Post test hari ke-7 tertinggi 16 responden (53,3%) dalam Kkategori
hiperglikemia, dan terendah 1 responden (3,3%) dalam kategori normal.

Tabel 3 Distribusi responden berdasarkan rata-rata kadar gula darah sewaktu sebelum dan sesudah
terapi murottal al-qur’an di wilayah kerja puskesmas tamalanrea kota makassar

GDS Frekuensi Mean Minimum Maximum
Pre Test Hari 1 30 304,73 201 546
Post Test Hari 4 30 287,43 128 521
Post Test Hari 7 30 268,97 105 451

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa pada hari pertama rata-rata kadar gula darah sebelum terapi
murottal Al-Qur’an yaitu 304,73 mg/dl dengan dilai terendah 201 mg/dl dan nilai tertinggi 546 mg/dl
kemudian dilakukan pemeriksaan pada hari ke 4 rata-rata kadar gula darah yaitu setelah terapi murottal Al-
Qur’an yaitu 287,43 mg/dl dengan dilai terendah 128 mg/dl dan nilai tertinggi 521mg/dl dan pada hari ke 7
dilakukan pemeriksaan rata-rata kadar gula darah yaitu 268,97 mg/dl dengan nilai terendah 105 mg/dl dan
nilai tertinggi 451 mg/dl . Artinya ada penurunan rata-rata kadar gula darah awal dan kadar gula darah akhir
terapi murottal Al-Qur’an.

3. Analisis Bivariat

Tabel 4 Pengaruh kadar gula darah sewaktu sebelum dan sesudah terapi murottal al-qur’an di wilayah
kerja puskesmas tamalanrea jaya kota makassar

Frekuensi (n) Mean Rank P value
GDS Negative Rank 23 15,59 0.010
pre-post Positive Rank 7 15,21 '

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dengan menggunkan uji Wilcoxon didapatkan responden
yang mengalami penurunan hasil pemeriksaan gula darah sewaktu sebanyak 23 responden dengan rata-rata
penurunan 15,59 mg/dl. Sedangkan responden yang mengalami peningkatan hasil pemeriksaan gula darah
sewaktu sebanyak 7 responden dengan rata-rata peningkatan sebesar 15,21 mg/dl. Diketahui nilai p value
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adalah 0,010 < a 0,05 sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh
pemberian terapi murottal Al-Qur’an terhadap perubahan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe
2.

Pembahasan
1. Karakteristik Responden
a. Umur
Diketahui bahwa pada penelitian ini mayoritas responden menderita diabetes melitus tipe 2 rentang
usia 55-60 tahun dengan jumlah 21 responden. Hal yang sama juga diperoleh pada penelitian yang
dilakukan oleh Dian Savigoh (2021) menunjukkan bahwa mayoritas responden diabetes melitus tipe 2
berada dalam kelompok usia 55-65 tahun. Bertambahnya usia akan semakin menurunkan kemampuan
dalam organ-organ tubuh salah satunya yaitu organ pankreas yang berfungsi untuk memproduksi insulin
dalam tubuh sehingga akan menyebabkan resistensi insulin atau terganggunya proses sekresi insulin dalam
tubuh yang akan menyebabkan kadar glukosa dalam darah meningkat (Rahayu Fitriana and Muflihatin
2020)
b. Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin, dari hasil penelitian responden yang menderita diabetes melitus tipe 2
yang paling banyak berjenis kelamin perempuan sebanyak 28 responden. dan berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 2 responden. Hasil sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Basri, et. al (2020)
yang menunjukkan bahwa mayoritas responden diabetes melitus tipe 2 adalah perempuan. Tapi berbanding
terbalik dengan penelitian yagn dilkukan oleh (Salendu et al. 2022) mayoritas responden pederita diabetes
jenis kelamin laki-laki. Menurut asumsi peneliti hormon estrogen dan progesteron merupakan hormon
yang bisa mempengaruhi sel-sel untuk dapat merespon insulin, perempuan akan mengalami menopause
sehingga akan terjadi perubahan kadar hormon tersebut maka bisa memicu naik turunnya suatu kadar gula
dalam darah.
c. Jenis Pekerjaan
Berdasarkan jenis pekerjaan, dari hasil penelitian mayoritas responden bekerja sebagai ibu rumah
tangga sebanyak 25 responden yang terendah bekerja sebagai wiraswasta Hasil yang sama yang dilakukan
oleh Fatimah et al. (2020) yang menunjukkan bahwa mayoritas responden bekerja sebagai ibu rumah
tangga. Aktifitas fisik akan berpengaruh terhadap peningkatan insulin sehingga kadar gula dalam darah
akan berkurang. Jika insulin tidak mencukupi untuk mengubah glukosa menjadi energi maka akan timbul
diabetes melitus.
d. Tingkat Pendidikan
Berdasarkan tingkat pendidikan, dari hasil penelitian mayoritas responden berpendidikan SD
sebanyak 17 resonponden. 6 responden yang berpendidikan SMA, 4 respoden bependidikan SMP dan 3
responden berpendidikan tinggi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pahlawati & Nugroho (2020)
dimana mayoritas responden berpendidikan SD. Pada individu yang pendidikan rendah mempunyai risiko
kurang memperhatikan gaya hidup dan pola makan serta apa yang harus dilakukan dalam mencegah
diabetes melitus (Notoadmodjo dalam Pahlawati & Nugroho 2020). Dari hasil penelitian bahwa responden
ada yang berpendidikan SMP, SMA, dan Perguruan tinggi artinya penderita DM terjadi disemua tingkat
pendidikan. Adanya kesadaran untuk hidup sehat dan dukungan dari keluarga atau lingkungannya sangat
diperlukan untuk terhindar dari diabetes melitus.
e. Lama Menderita
Berdasarkan lama menderita, dari hasil penelitian mayoritas responden yang lama menderita >5
tahun sebanyak 17 responden dan terendah <5 tahun sebanyak 13 responden. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak & Simamora (2020) yang menunjukkan bahwa mayoritas
lamanya penderita diabetes melitus >5 tahun. Hal ini akan mengakibatkan kerusakan pada sel beta
pankreas sehingga produksi insulin akan menurun dan tidak dapat lagi memenuhi kebutuhan tubuh dan
berujung pada kadar glukosa darah yang tidak terkontrol (Hariani et al. 2020)
f. Terapi Yang Digunakan
Berdasarkan terapi yang digunakan, mayoritas responden sebanyak 28 orang menggunakan OHO
(Obat Hipoglikemik Oral) dan 2 orang menggunakan insulin. Obat yang dikonsumsi yaitu metformin Hcl
500 mg dan glimeperide 2 mg sedangkan insulin yang digunakan adalah navorapid.

2. Analisis Univariat
Berdasarkan distribusi hasil penelitian dari 30 responden didapatkan ada penurunan rata-rata kadar gula
darah setelah mendengarkan murottal Al-Qur’an. Hasil yang bermakna ini sesuai dengan hasil penelitian
Faudah (2015) menunjukkan ada perbedaan kadar glukosa darah sebelum dan sesudah mendengarkan murottal
Al-Qur’an. Menurut Ghoffar (2012) secara medis terbiasa beribadah mengingat Allah Subenallah Wa Ta’ala
secara otomatis otak akan berespon terhadap pengeluaran endofrin. Endorfin memiliki efek memicu perasaan
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tenang, senang, atau bahagia. Hormon endofrin di produksi di sistem saraf pusat dan kelenjar hipofisis. Ibadah
akan membuat seseorang merasa tenang sehingga kemudian menekan kerja sistem saraf simpatis dan
mengaktifkan Kkerja sistem saraf parasimpatis (Tamrin, Wisyaningsih, and Windiyastuti 2020). Saraf
parasimpatis memberikan beberapa perubahan fisiologis tubuh seperti penurunan nadi, pernapasan, tekanan
darah, penurunan ketegangan otot dan penurunan kecepatan metabolisme (Rahmawati et al. 2021).

3. Analisis Bivariat

Bersarkan hasil penelitian dari 30 responden yang melakukan terapi murottal Al-Qur’an menunjukkan
23 responden mengalami penurunan dan 7 responden mengalami peningkatan kadar glukosa darah. Setelah
dilakukan uji wilcoxon test didapatkan hasil bahwa nilai p value 0,010< a 0,05 yang artinya ada pengaruh
terapi murottal Al-Qur’an terhadap perubahan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe 2.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sartika et al (2020) menunjukkan bahwa mendengarkan
murottal Al-Quran surah Ar-Rahman efektif menurunkan kadar gula darah pasien diabetes mellitus tipe 2.
Surah Ar-Rahman merupakan surah yang indah dan anggun bukan hanya dari susunan kalimatnya, tetapi
pesan-pesan yang ada dalam ayatnya. Surah Ar-Rahman merupakan surah yang unik dan istemewa karena
didalamnya terdapat pengulangan ayat sebanyak 31 kali yang memiliki arti “nikmat Tuhan manakah yang
kamu dustakan”, yang berkaitan antara satu dengan yang lain. Tujuan pengulangan ayat-ayat tersebut untuk
menunjukkan berbagai macam nikmat yang diberikan Allah Subenallah Wa Ta’ala kepada manusia
(Maskhuroh 2018)

Menurut asumsi peneliti salah satu faktor yang mempengaruhi penurunan pada kadar glukosa darah
penderita diabetes adalah kesadaran diri sendiri serta mekanisme adaptasi pada penyakit yang dialami. Terapi
murottal Al-Qur’an yang diberikan menjadi intervensi pendampig dari intervensi utama yaitu pengobatan
diabetes. Dimana pengobatan diabetes melitus dikenal dengan lima pilar penanganan yaitu edukasi, diet,
latihan jasmani, terapi obat-obatan dan pemantauan. Jika lima pilar penanganan diabetes melitus tidak
dilakukan dengan baik maka kadar gula darah tidak akan terkontrol. Terapi murottal Al-Qur’an merupakan
salah satu terapi non famakologi yang aman dan murah, jika dilakukan dengan teratur maka akan memberikan
dampak yang baik pada penderita diabetes melitus.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh terapi murottal
Al-Qur’an terhadap perubahan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas
Tamalanrea Kota Makassar.
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